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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang  

digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil Putusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No. 0543b/ 1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang belum 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagaiberikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system 

tulissan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini 

sebagian dilambangkan huruf, sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tandasekaligus. 

Huruf  

Arab 
Nama 

Huruf  

Latin 
Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

bawah) 

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş ص
s (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
d (dengan titik di 

bawah) 

h (dengan titik di 
 Ḥa’ ḥ ح
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 Ţa Ţ ط
t (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
z (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y ye ي

 

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta‘aqqidīn متعقدّين

 Ditulis ‘iddah عدةّ

 

B. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama’ah : جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni’matullah : نعمة الله

 ditulis Zakat al-Fitri : زكاة الفطر

C. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
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D. Vokal Panjang 

 

1 Fathah + alif 

 جَاهِلِيَّة  

ditulis Ā 

Jaāhiliyyah 
2 Fathah + ya’mati 

عىَ  يسَ 

ditulis Ā 

yas‘ā 
3 Kasrah + ya’mati 

 كَرِي م  
ditulis Ī 

karīm 
4 Dammah + 

wawumati 

ض    فرًُو 

ditulis 
Ū 

fur ūḍ 

E. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata 

dipisahkan DenganApostrof 

 ditulis a’antum:  أأنتم

 ditulis mu’anntaŚ:  مؤنث

F. Vokal Rangkap 

 

1 Fathah dan ya’ sukun 

 بيَ نكًُم  
ditulis Bainakum 

2 Fathah dan wawu 

sukun 

قكَُم    فوَ 

ditulis Fauqakum 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulisal- 

 ditulis al-Qur’an: القران

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf  

Syamsiyah yangmengikutinya 

 ditulis as-sayyi’ah : السيعّة

 

H. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul : شيخ الإسلام

Islam  
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ABSTRAK 

ABDULLAH SAJID (1219054): “Implementasi Fatwa Dewan 

Syari’ah Nasional No: 09/DSN-MUI/IV/2000 Pembiayaan Ijarah 

Pada Produk Pembiayaan Pugar Griya Di Bmt Bahtera 

Pekalongan” Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 

Syariah UIN KH Abdurrahman Wahid 2024 

Dosen Pembimbing: Tarmidzi, S.H.I, M.S.I 

Produk pembiayaan ijarah Pugar Griya di BMT Bahtera 

Pekalongan merupakan suatu inovasi dalam sistem keuangan syariah 

yang bertujuan untuk memfasilitasi anggota dalam mendapatkan 

pembiayaan untuk renovasi bangunan. Peneliti mengevaluasi prosedur 

dan implementasi praktik pembiayaan ijarah tersebut berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah Islam, dengan fokus pada rukun ijarah dan 

implementasi fatwa DSN Nomor: 09/DSN-MUI/IV/2000. Metode 

penelitian ini menggunakan metode normatif-empiris agar untuk 

meninjau praktik ijarah. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa produk pugar griya milik 

BMT Bahtera pekalongan ditinjau dari fatwa DSN Nomor: 09/DSN-

MUI/IV/2000 tentang pembayarann ijarah, bahwa produk ini pada 

praktiknya tidak memenuhi standar akad ijarah. Hal ini disebakan 

ketidakjujuran dan ketidakjelasan objek ijarah pada akad ijarah produk 

pugar griya. Meski produk ini secara akad objek ijarah adalah 

penyewaan bangunan dengan adanya pihak BMT melakukan kerjasama 

dengan toko material atau bisa saja pihak BMT Bahtera melakukan 

kerjasama dengan para tukang, semua ini dilakukan untuk diambil 

manfaatnya, tetapi semua paraktik ini tidak dilakukan.  

Kata Kunci:  Ijarah,  Pugar Griya, DSN Fatwa MUI 
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  ABSTRACT 

 

ABDULLAH SAJID (1219054): "Implementation of Fatwa of the 

National Sharia Council No: 09/DSN-MUI/IV/2000 Ijarah 

Financing in Pugar Griya Financing Products at Bmt Bahtera 

Pekalongan" Thesis Department of Sharia Economic Law, Faculty 

of Sharia, UIN KH Abdurrahman Wahid 2024 

 

Dosen Pembimbing : Tarmidzi, S.H.I, M.S.I 

 

Pugar Griya's ijarah financing product at BMT Bahtera 

Pekalongan is an innovation in the sharia financial system which aims 

to facilitate members in obtaining financing for building renovations. 

Researchers evaluated the procedures and implementation of ijarah 

financing practices based on Islamic sharia principles, with a focus on 

the pillars of ijarah and implementation of DSN fatwa Number: 

09/DSN-MUI/IV/2000. This research method uses a normative-

empirical method in order to review the practice of ijarah. 

The results of this research show that the pugar griya product 

owned by BMT Bahtera Pekalongan, in terms of DSN fatwa Number: 

09/DSN-MUI/IV/2000 concerning ijarah payments, that in practice this 

product does not meet the standards of the ijarah contract. This is due 

to dishonesty and unclear objects of ijarah in the ijarah contract for 

pugar griya products. Even though this product is the object of the 

ijarah contract, it is the rental of a building with BMT collaborating 

with a material shop or it could be that BMT Bahtera collaborates with 

craftsmen, all of this is done to take advantage of it, but all these 

practices are not carried out.  

Keywords: Ijarah, Pugar Griya, DSN Fatwa MUI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem keualngaln Islam didasarkan pada AlQuran dan 

Sunnah, serta interpretasi ulama terhadap wahyu tersebut. Selama 

lebih dari empat belas abad, struktur keuangan Islam telah tetap 

tidak berubah. Namun, dalam tiga dekade terakhir, sistem ini 

berhasil berkembang menjadi implementasi hu lkulm islalm yalng 

modlern daln berhalsil secalral signifikaln, dan sebagai platform untuk 

pembaruan dan perkembangan masa depan dalam hu lkulm Islalm.1 

Sistem keuangan Islam bertujuan utama untuk 

menghapuskan riba dalam transaksi keuangan, melaksanakannya 

sesuai dengan ajaran Islam, serta menyebarkan kekayaan secara 

adil dan merata guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

seimbang. Harapannya, sistem ini akan menjadi alternatif yang 

jauh lebih menguntungkan da llalm mencalpai kesejalhteralan 

ekonlomil, lbukan lhanya lpada linvestasi llangsung l, tetapi juga 

berdampak p lada bera lgam alspek lalinnya.2 Kompolnen utalma dari 

sistem keuangan Islam termasuk BPRS, Koperasi Syariah, Ba lnk 

Syalriah, B lPRS, danl BMT (Balitul Ma lal wa lt Talmwil), yalng semua l 

berperaln penting dala lm menyedialkan solu lsi finansial yang sesuai 

dengaln prlinsip-prinsip llIslalm. 

Salah satu sistem keuangan yang paling akrab dengan 

masyarakat adalah BMT merupakan m4njillembaga lkeuangan 

lsyariah lyang lsifat ldasarnya lnon perbalnkanl, lsehilngga lbisa 

lldikatakan lBMT ladallah lembaga linformall. BMT didilrikan 

                                                

1 Muh. Arafah, l “Sistem Keuangan Islam: Sebuah Telaah Teoritis”, Journal  

Of Islamic Ekonomic and Business, Volume l., No. l.,l (2019), h.46 
2 Mulhl. Arafahl, l“lSistem lKeuangan lIslaml: lSebuah lTelaah lTeoritisl”, lhl. 59. 
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olehl kelomlpok Swaldaya Malsyarakat.3 BM lT Balhtera Pekallonga ln 

merulpakaln sallah sa ltu entlitas keuan lglaln yang beroprasi di wilayah 

Kotal/Kabupaten Pekalongan berperan sebagai wadah untuk 

mengelola dana, dan kemudian mengarahkannya untuk 

pembiayaan bagi usaha-usaha yang memerlukan modal. BMT 

Bahtera Pekalongan berperan membantu anggota untuk menutup 

biaya tersebut, dan kemudian anggota dapat mengembalikan 

pembiayaan dan jasanya melalui angsuran atau sesuai dengan 

kesepakatan waktu yang telah ditentukan.4 

Dalam hal penyaluran dana, BMT Bahtera Pekalongan 

menawarkan beragam produk, salah satunya adalah produk Pugar 

Griya dengan akad ijarah. Produk ini dirancang khusus untuk 

membantu anggota yang menghadapi kesulitan dalam membayar 

biaya sewa, rumah, dan lain sebagainya. BMT Bahtera Pekalongan 

mengiklankan atau kampanye bahwa Pugar Griya adalah produk 

yang bebas dari riba, bahkan dalam slogan mereka dengan bangga 

menuliskan ”anti ribawi” menjadi kampanye serius dalam ikan ini.  

Sedangkan akad ijarah berdasarkan Fatwa DSN-MUl Nomor 

l09/DSN-MUI/Vl/2000 adalah perjalnjian sewa atau upah yang 

melibatkan pihak pemberi sewa/pemberi jasa dan 

penyewa/pengguna jasa dengan syarat-syarat seperti adanya ijab 

dan qabul, obyek ijarah yang boleh, dan kewajiban yang jelas. 

Dalam akad ini, pihak lembaga keuangan syariah harus 

menyediakan barang atau jasa yang disewakan, sementara anggota 

membayar sewa/upah dan menjaga keutuhan barang sesuai 

kontrak. Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam apakah 

produk pugar griya BMT Bahtera benar terbebas dari praktik 

                                                

3Abu Fahmi, dkk. HRD Syariah Teori dan Implemeltasi Manajemen Sumber 

Daya Manusia Berbasis Syariah, l (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 

100l 

l4 Makhalul lIlmil, lTeori dan lPraktek lLembaga lMikro lKeuangan 

Syari’ahl, lYogyakartal: lUII Presl, l2002, lhl. 2l 
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ribawi atau justru belum berhasil menjalankan kampanye praktik 

anti riba yang sesuai dengan syariah Islam.  

B. Rumlusaln Maslalalh 

1. Bagalimana praktik pembiayaan pugar griya di BMT Bahtera 

Pekalongan? 

2. Bagaimana implementasi fatwa DSN NO: 09/DSN-

MUI/IV/2000 pembiayaan ijarah pada produk pugar griya di 

Bmt Bahtera Pekalongan? 

C. Tujualn Penlelitian 

1. Mengalnalisis Pra lktik Pembia lyaan Pug lar Griyla di BMT 

Bahtera Pekalongan 

2. Meninjau Implmentasi Fatwa DSN NO: 09/DSN-

MUI/IV/2000 pembiayaan ijara lh palda produk pugar griya di 

BMT Bahtera  Pekalongan 

D. Manfaat Penelitian 

Menfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sebagai 

berikut: 

1. Manfalat Teoritlis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah mengkaji 

bagaimana implemtasi Fatwa DSN Fatwa DSN NO: 09/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Ijarah pada produk Pugar 

Griya milik BMT Bahtera Pekalongan. Sehingga bisa 

diketahui secara jelas bagaimana hukum dari adanya produk 

pugar griya milik BMT Bahtera Pekalongan.  

2. Malnfaalt Praktils 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menjadi 

laporan kepada pihak BMT dan masyarakat mengenai 

kejelasan produk Pugar Griya. Apakah produk ini sudah sesuai 

dengan syariat islam atau belum.  

Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti 

terdahulu yang ingin meneliti di bidang penelitian yang sama, 
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khususnya diskursus akad ijarah pada BMT dan finansial 

keuangan Islam lainnya.  

E. Penelitian yang Relevan 

lPenellitian yang re llavan l dallam penellitian aldalah seb lagai l 

tinj luan literlatur daril pelnelitian yang memlililki pemlbahalsan ya llng 

relevan dengan penelitia ln inil. Sekalligus untuk menlghin ldari 

terjaldinyal plalgiasi dalam penellitian lini. Berikult aldalalh 

penellitian lyang rellevan dengaln penlelitialn inli: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Mar’atus Solihah pada 

tahun 2014 dengan judul "Penerapan Akad Ijarah Pada 

Pembiayaan Multijasa dalam Prespektif Hukum Islam" di 

Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, mengulas mengenai praktik yang diterapkan oleh 

BMT UMY dalam pembiayaan multijasa. Proses ini dimulai  

ketika anggota mengajukan permohonan pembiayaan untuk 

berbagai kebutuhan seperti pendidikan atau biaya rawat inap di 

rumah sakit, kemudian BMT memberikan dana yang 

diperlukan untuk membiayai keperluan tersebut. Namun, 

penelitian ini menunjukkan bahwa praktik akad ijarah yang 

diterapkan oleh BMT UMY tidak sepenuhnya sesuai dengan 

prinsip-prinsip ijarah dalam hukum Islam. Dalam praktik yang 

berlangsung, transaksi antara BMT UMY dan anggota lebih 

mirip praktik penjaminan hutang atau pengalihan hutang, yang 

dalam hukum islam dikenal sebagai hiwaah. Ini terjadi karena 

BMT UMY memberikan jaminan kepada anggota untuk 

layanan kesehatan dan pendidikan dengan cara memberikan 

bantuan dana pembiayaan, atau anggota mengalihkan hutang 

mereka kepada BMT UMY dengan membayar angsuran 

bulanan beserta biaya tambahan yang merupakan upah atau 

ujrah yang diterima oleh BMT. Skripsi ini bertujuan untuk 

mengkaji kesesuaian atau ketidaksesuaian praktik pembiayaan 
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mutijasa di BMT UMY dengan prinsip-prinsip hukum Islam.5 

Persamaan dengan skripsi peneliti terletak pada objek 

pembiayaan, yaitu penggunaan akad ijarah dalam praktik 

pembiayaan syariah. Kedua penelitian juga menggunakan 

metode kualitatif untuk menilai kesesuaian praktik ini dengan 

prinsip-prinsip hukum Islam. Namun, ada perbedaan 

signifikan dalam fokus spesifik pembiayaan; Peneliti fokus 

pada pembiayaan renovasi rumah (Pugar Griya), sedangkan 

Ajeng meneliti pembiayaan multijasa. Hasil penelitian Ajeng 

menunjukkan praktik yang lebih mirip penjaminan hutang 

daripada ijarah, sedangkan peneliti menemukan ketidakjujuran 

dan ketidakjelasan objek ijarah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Andri Susila pada tahun 2012 

dengan judul "Praktik Akad Murabahah dan Akad Ijarah Di 

BMT Haniva Berbah Dalam Perspektif Fiqih Muamalah" di 

Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, mencermati isu seputar kesesuaian pelaksanaan 

Akad murabahah dan akad ijarah di BMT Haniva berkaitan 

dengan Fiqih Muamalah. Eksplorasi ini juga membahas 

apakah perjanjian ini menyebabkan gagal bayar, dan 

bagaimana penyelesaian gagal bayar dalam kontrak 

murabahah dan kontrak ijarah sesuai dengan fatwa Kamar 

Umum Syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut 

pandangan Fiqih Muamalah, pelaksanaan akad murabahah dan 

akad ijarah pada BMT Haniva masih belum sepenuhnya sesuai 

dengan standar Fiqih Muamalah, karena masih terdapat 

komponen-komponen fiqih muamalah. gharar. Selain itu, 

akad-akad tersebut juga dapat mengakibatkan wanprestasi, 

karena terdapat pelanggaran terhadap janji kontrak, dan dalam 

proses pemesanan barang belum tercantum informasi yang 

cukup mengenai masa berlaku dan pihak-pihak yang terlibat. 

                                                
5 Ajenlg Mar’atlus Solihlah. Penleraplan Aka ld Ijar lah Padla Pembliayaan 

Mulltijasa dal lam Prespektif Hukum lIslam (st ludi padla BlMT Univelrsitas 

Muhlammadiyah Yogjakalrta), skrlipsil proglram S1Fakultas Syariah Dan lHukum UIN 

Sunlan Kaliljaga Yogjakarta (2014) 
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Penyelesaian wanprestasi akad murabahah dan akad ijarah 

pada BMT Haniva tidak sepenuhnya mengacu pada fatwa 

Kamar Umum Syariah, dengan alasan bahwa strategi 

sebenarnya pada umumnya akan melalui pertimbangan dan 

kesepakatan.6 Persamaannya dengan skripsi peneliti adalah 

pada fokus evaluasi implementasi akad ijarah sesuai dengan 

fiqih muamalah dan penggunaan metode kualitatif. Namun, 

perbedaan terletak pada kombinasi akad yang diteliti; Andri 

juga meneliti akad murabahah, sementara peneliti hanya fokus 

pada akad ijarah. Selain itu, Andri menemukan masalah dalam 

pelaksanaan yang menyebabkan wanprestasi, sementara 

peneliti menemukan ketidakjelasan dalam objek ijarah. 

3. Skrilpsi yanlg ditullis oleh Ahmad Pahrudin dengan judul 

"Evaluasi Penerapan Akad Ijarah dalam Pembiayaan Ijarah di 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah Pekerja Pos Indonesial" 

menggambarkan produk pembiayaan ijarah yang diterapkan di 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah Pekerja Pos Indonesial. 

Produk sistem sewa (ijarahl) menjadi favorit di antara lnasabah 

karena memungkinkan mereka untuk mengajukan pembiayaan 

dalam bentuk sewa barang atau jasa dengan tarif yang telah 

disepakati bersama antara koperasi dan nasabah. Pembiayaan 

ijarah ini sering digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

pendildikan atau pelayanan kesehatan. Persamaan dengan 

skripsi peneliti terletak pada fokus implementasi akad ijarah 

dalam pembiayaan syariah dan metode kualitatif yang 

digunakan. Kedua penelitian menekankan pentingnya 

kepatuhan terhadap prinsip syariah. Perbedaannya, penelitian 

Ahmad meneliti pembiayaan sewa barang/jasa secara umum, 

sedangkan peneliti fokus pada pembiayaan renovasi rumah. 

Ahmad mencatat bahwa ijarah menjadi produk favorit di 

                                                

6 Andriusial. Praktik Akad Murabahah dan akad Ijarah Di BMT Haniva 

Berbah Dalam Persoektif Fikih Muamalatl, skripsi program S1 Fakultas Syariah Dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta  (2012)  
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antara anggota, sementara peneliti lebih menyoroti masalah 

kepatuhan syariah dalam praktik Pugar Griya. 

4. Penellitian ini menjelaskan secara rinci mekanisme 

pembiayaan ijarah dan prinsip penilaian pembiayaan ijarah 

sehubungan dengan permohonan pembiayaan yang diajukan. 

Dalam konteks pembiayaan ijarah ini, koperasi memiliki 

wewenang untuk menyetujui pencairan pembiayaan sesuai 

dengan kesepakatan antara penyewa dan penyedia barang/jasa. 

Dari sisi bank, keuntungan diperoleh melalui upah (ujrah) 

yang telah disepakati antara bank dan nasabah. Sementara itu, 

nasabah menerima dana yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan mereka.7 Persamaannya dengan skripsi peneliti 

adalah fokus pada penggunaan akad ijarah dalam pembiayaan 

dan penekanan pada kepatuhan terhadap prinsip syariah. 

Kedua penelitian juga menggunakan pendekatan kualitatif. 

Perbedaannya, artikel ini membahas pembiayaan multijasa 

secara umum, sementara skripsi peneliti fokus pada produk 

Pugar Griya. Selain itu, penelitian ini mengacu pada Fatwa 

DSN-MUI Nomor 44 Tahun 2004, sedangkan Abdullah 

mengacu pada Fatwa DSN No.09/DSN-MUI/IV/2000. 

5. Jurnal ini menjelaskan tentang mekanisme pembiayaan 

multijasa dengan menggunakan akad ijarah di Baitul Maal Wa 

Tamwil (BMT). Penelitian ini berfokus pada analisis 

bagaimana akad ijarah diterapkan dalam konteks BMT untuk 

mendukung berbagai layanan pembiayaan multijasa. Selain 

itu, studi ini juga mengeksplorasi relevansi dan kepatuhan 

terhadap Fatwa DSN-MUI Nomor 44 Tahun 2004, yang 

menjadi landasan hukum penting dalam praktik pembiayaan 

syariah. Pembiayaan multijasa dengan akad ijarah di BMT 

tidak hanya menawarkan solusi finansial yang sesuai dengan 

prinsip syariah tetapi juga memberikan alternatif pembiayaan 

                                                

l7 lAhmad lPahrudinl, lAnalisis lPenerapan lAkad lIjarah lPada lPembiayaan lIjarah l

di lKoperasi lJasa lKeuangan lSyariah lPekerja lPos lIndonesia l, lKonsentrasi lPerbankan lS

yariah lProgram lStudi lMuamalat lFakultas lSyariah ldan lHukuml, lUIN lSyarif lHidayatull

ah lJakarta l2014l 
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tanpa riba yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan 

jasa, seperti pendidikan dan kesehatan, sehingga meningkatkan 

kesejahteraan anggota BMT.
8
 Penelitian ini menganalisis 

implementasi pembiayaan multijasa dengan akad ijarah di 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Berkah Dana 

Fadhlillah di Kampar. Persamaannya dengan skripsi peneliti 

adalah fokus pada evaluasi implementasi akad ijarah dan 

penggunaan pendekatan kualitatif. Kedua penelitian juga 

menekankan pentingnya kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah. Perbedaannya terletak pada lembaga yang diteliti; 

peneliti meneliti BMT Bahtera Pekalongan, sedangkan 

penelitian ini di BPRS Berkah Dana Fadhlillah. Penelitian ini 

juga membahas tantangan dan solusi dalam penerapan akad 

ijarah, sementara peneliti lebih fokus pada evaluasi praktik 

yang ada berdasarkan fatwa DSN. 

6. Penelitian ini menganalisis implementasi pembiayaan 

multijasa dengan akad ijarah di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Berkah Dana Fadhlillah di Kampar. Dengan 

menggunakan metode kualitatif, studi ini mengkaji bagaimana 

akad ijarah diterapkan dalam skema pembiayaan yang 

ditawarkan oleh BPRS. Fokus utama penelitian ini adalah 

untuk memahami mekanisme akad ijarah dan bagaimana 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dipastikan dalam 

setiap transaksi. Artikel ini juga membahas tantangan yang 

dihadapi oleh BPRS dalam menerapkan akad ijarah dan solusi 

yang diadopsi untuk mengatasi masalah tersebut, seperti 

penetapan ujrah yang transparan dan sesuai dengan nilai 

manfaat yang diterima oleh anggota. Temuan dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa pembiayaan multijasa dengan akad 

ijarah di BPRS memberikan manfaat signifikan bagi anggota 

                                                
8 Faizah, Ayu D. S., & Yazid, M. (2022). "Akad Ijarah: Multijasa Financing 

Mechanism In Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)." AL-ARBAH: Journal of Islamic 

Finance and Banking, Vol. 4, No. 2. 
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dan lembaga, serta meminimalkan risiko riba.
9
 Artikel ini 

mengkaji penerapan pembiayaan dengan akad ijarah di BMT 

Safinah Klaten. Persamaannya dengan skripsi peneliti adalah 

pada evaluasi implementasi akad ijarah dan penekanan pada 

kepatuhan terhadap prinsip syariah. Keduanya menggunakan 

pendekatan kualitatif. Perbedaannya, penelitian ini 

menggunakan studi kasus untuk mengevaluasi efektivitas dan 

efisiensi akad ijarah, sedangkan peneliti menggunakan analisis 

normatif-empiris. Selain itu, penelitian ini fokus pada prosedur 

dan kebijakan internal yang diterapkan oleh BMT Safinah 

Klaten, sedangkan Abdullah fokus pada kesesuaian praktik 

dengan fatwa DSN-MUI. 

7. Jurnal ini mengkaji penerapan pembiayaan dengan akad ijarah 

di BMT Safinah Klaten, menyoroti bagaimana prinsip-prinsip 

syariah diimplementasikan dalam produk pembiayaan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi akad ijarah dalam 

memenuhi kebutuhan pembiayaan anggota BMT. Selain itu, 

studi ini juga membahas prosedur dan kebijakan internal yang 

diterapkan oleh BMT Safinah Klaten untuk memastikan setiap 

transaksi sesuai dengan hukum syariah, termasuk proses 

penentuan ujrah dan pengawasan terhadap pelaksanaan akad. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan akad ijarah 

tidak hanya membantu BMT dalam menyediakan pembiayaan 

yang adil dan transparan, tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan anggota terhadap produk syariah yang 

ditawarkan.
10

 Artikel ini membahas relevansi Fatwa DSN-

MUI dalam praktik akad ijarah untuk pembiayaan multijasa di 

lembaga keuangan syariah. Persamaannya dengan skripsi 

                                                
9 Dariana, D., & Ismanto, W. (2020). "Analisis Pembiayaan Multijasa Dengan 

Akad Ijarah." JPS (Jurnal Perbankan Syariah), Vol. 1, No. 1. 
10 Neli, N. (2022). "Implementation of Ijarah Contract Financing at BMT 

Safinah Klaten." International Journal of Humanities, Social Sciences and Business 

(INJOSS), Vol. 1, No. 3. 
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peneliti adalah fokus pada penggunaan akad ijarah dan 

pentingnya kepatuhan terhadap fatwa DSN-MUI. Kedua 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaannya, 

artikel ini membahas relevansi fatwa DSN secara umum di 

berbagai BMT, sementara peneliti fokus pada implementasi 

spesifik di BMT Bahtera Pekalongan dan kepatuhan terhadap 

Fatwa DSN No.09/DSN-MUI/IV/2000. 

8. Jurnal ini membahas relevansi Fatwa DSN-MUI dalam praktik 

akad ijarah untuk pembiayaan multijasa di lembaga keuangan 

syariah. Penelitian ini mengevaluasi bagaimana fatwa-fatwa 

tersebut diterapkan dalam operasional BMT dan dampaknya 

terhadap kepatuhan syariah dan transparansi dalam transaksi. 

Fokus utama artikel ini adalah untuk menilai sejauh mana 

fatwa DSN-MUI memberikan pedoman yang jelas dan 

aplikatif bagi lembaga keuangan syariah dalam menjalankan 

akad ijarah. Dengan menganalisis beberapa studi kasus di 

berbagai BMT, artikel ini menunjukkan bahwa penerapan 

fatwa DSN-MUI membantu dalam meningkatkan integritas 

dan kepercayaan terhadap produk pembiayaan syariah, serta 

mengurangi potensi penyimpangan dari prinsip-prinsip 

syariah.
11

 Artikel ini membahas tentang pembiayaan multijasa 

dengan akad ijarah di berbagai lembaga keuangan syariah. 

Persamaannya dengan skripsi peneliti adalah fokus pada 

implementasi akad ijarah dan pentingnya kepatuhan terhadap 

prinsip syariah. Kedua penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif. Perbedaannya, artikel ini membahas pembiayaan 

multijasa secara umum, sementara peneliti fokus pada produk 

Pugar Griya di BMT Bahtera Pekalongan. Artikel ini juga 

mengevaluasi bagaimana fatwa DSN-MUI diterapkan secara 

umum, sedangkan peneliti fokus pada evaluasi implementasi 

fatwa dalam konteks spesifik. 

                                                
11 Khasanah, N., & Mustaqim, M. (2020). "Relevansi Fatwa DSN-MUI Pada 

Praktik Akad Ijarah Pembiayaan Multijasa." ISLAMICONOMIC: Jurnal Ekonomi 

Islam, Vol. 11, No. 1. 
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F. Metodelogi Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian 

yang menggabungkan aspek normatif dan empiris. Menurut 

Abdul Kadir Muhammad, penelitian hukum normatif-

empiris (applied law research) mengacu pada penelitian 

yang menggabungkan aspek normatif dan data empiris 

dalam bentuk perilaku hukum. Dari perspektifnya, 

penelitian ini cenderung bersifat deskriptif, bertujuan untuk 

menyediakan data tentang tindakan manusia, peristiwa, atau 

situasi dalam konteks hukum. 

Penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai 

penelitian yuridis-empiris, yang melibatkan analisis 

terhadap ketentuan hukum yang berlaku dan realitas yang 

terjadi dalam masyarakat. Penelitian ini juga dapat dikenal 

sebagai penelitian lapangan (field research), yang pada 

dasarnya melibatkan pengamatan langsung terhadap situasi 

nyata dalam masyarakat. Dengan kata lain, penelitian ini 

bertujuan untuk mengumpulkan data dan fakta yang 

diperlukan dari situasi yang sesungguhnya, kemudian 

mengidentifikasi permasalahan setelah data tersebut 

terkumpul.12  

Pada penelitian ini peneliti terjun ke lapangan di 

lokasi penelitian di BMT Bahtera Pekalongan untuk 

mengkaji produk pugar griya milik mereka.  

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Menurut Sugiyono, data dapat dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif merujuk pada informasi dalam bentuk kata-

kata, skema, atau gambar. Dalam penelitian ini, contoh 

data kualitatif dapat berupa nama dan alamat subjek 

                                                
12 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: sinar 

Grafika, 2002), h 15-16. 
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penelitian. Sementara data kuantitatif adalah informasi 

yang diekspresikan dalam bentuk angka atau data yang 

diukur.Dalam konteks analisis penelitian, pendekatan 

yang digunakan adalah analisis deskriptif. Analisis 

deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menguraikan dan menganalisis pelaksanaan akad ijarah 

berdasarkan pedoman yang terdapat dalam DSN No: 

09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan ijarah pada 

produk Pugar Griya yang dikelola oleh BMT Bahtera 

Pekalongan..  

Pada penelitian ini, menggunakan jenis data 

penelitian kualitatif. Oleh  karena itu, data disajikan 

dalam bentuk kata-kata berdasarkan hasil dari 

informasi yang telah peneliti dapat. 

b. Sumber Data 

Selama proses penelitian berlangsung, terdapat 

dua sumber data yang digunakan oleh peneliti. Pertama 

adalah data primer dan kedua adalah data sekunder, 

berikut adalah pengertian dari data primer dan data 

sekunder: 

1) Data Primer 

Data primer adalah data hukum pokok dalam 

penelitian ini. Untuk itu, peneliti mengkaji bahan 

hukum empiris yang diantaranya adalah proses 

wawancara dengan pengelola BMT, tim lapangan 

BMT, petugas akad BMT dan anggota dari pugar 

griya. serta dokumentasi surat dan akadnya. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapat 

peneliti secara  tidak langsung, untuk menunjang 

data primer. Peneliti mendapatkan data sekunder di 

antaranya melalui disertasi, buku, jurnal, maupun 

dokuman yang masish terkait dengan penelitian 

ini.  

3. Metode Pengumpulan Data 
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode purposive sampling, artinya dalam 

penelitian ini  sampel penelitian ditentukan oleh beberapa 

kriterai sehingga   dikatakan valid untuk menjadi sampel 

penelitian,  Adapun  kriteria sampel yang dipilih adalah: 

1. Pengelola BMT Bahtera Pekalongan yang telah berkerja 

lebih dari 1 tahun 

2. Tim lapangan BMT Bahtera Pekalongan yang telah 

bekerja lebih dari 1 tahun 

3. Petugas akad BMT Bahtera Pekalongan yang telah 

bekerja lebih dari 1 tahun 

4. Anggota produk pugar griya milik BMT Pekalongan 

yang telah menggunakan produk tersebut lebih dari 1 

kali. 

Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam 

penelitian  dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah metode untuk mendapatkan 

informasi melalui tanya jawab kepada pihak-pihak yang 

terkait dengan penelitian ini. Wawancara dilakukan 

kepada pihak BMT Bahtera Pekalongan selaku pemilik 

produk Pugar Griya dan para anggota BMT Bahtera 

Pekalongan yang menggunakan pembiayaan Pugar 

Griya.  

b. Dokumentasi 

Penelitian memanfaatkan dokumentasi untuk 

menghimpun informasi dan data yang relevan. 

Dokumentasi berperan penting dalam menjadikan 

skripsi lebih terperinci dan dapat diuji keabsahannya. 

Proses dokumentasi pada penelitian ini melibatkan 

pengumpulan beragam data yang terkait dengan 

permasalahan penelitian. Sumber data berasal dari 

berbagai dokumen, buku, situs internet, jurnal, dan 

sumber lainnya. Selain itu, dokumentasi juga mencakup 
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gambar, seperti foto-foto dari wawancara yang 

dilakukan. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif-analisis, adapun prosedurnya 

adalah pemecahan masalah penelitiden dengan memberikan 

pemaparan tentang keadaan obyek yang sedang diteliti atau 

bisa dibilang berdasarkan fakta aktual sekarang ini. Peneliti 

melakukan beberpa tahapan analisis dalam penelitian ini 

sebagai berikut :
 
 

a. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan semua 

data hukum yang relevan terkait dengan akad ijarah 

pada produk pembiayaan pugar griya yang disediakan 

oleh BMT Bahtera Pekalongan. Data ini dapat berupa 

peraturan hukum, dokumen kontrak atau surat 

perjanjian produk pugargiya, dokumentasi perjanjian 

akad, kebijakan BMT BMT Bahtera Pekalongan, serta 

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 09/DSN-

MUI/IV/2000 tentang pembiayaan ijarah sebagai 

pedoman utama dalam mengatur prinsip-prinsip ijarah 

berdasarkan pandangan syariah. Tujuannya adalah 

untuk memahami kerangka hukum yang mengatur akad 

ijarah dalam konteks ekonomi syariah.
13

 

b. Reduksi Data 

Setelah data hukum terkumpul, langkah 

berikutnya adalah reduksi data hukum. Pada tahap ini, 

peneliti menyusun dan merapikan data hukum yang 

telah dikumpulkan, termasuk Fatwa Dewan Syari'ah 

Nasional No: 09/DSN-MUI/IV/2000. Ini dapat 

melibatkan pengidentifikasian pasal-pasal atau 

ketentuan-ketentuan kunci yang relevan dalam 

                                                
13 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), h. 36 
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peraturan hukum dan kontrak. Reduksi data hukum 

bertujuan untuk menyajikan data hukum yang relevan 

dan penting dalam analisis akad ijarah. 

c. Proses Analisis 

Proses analisis hukum adalah langkah di mana 

peneliti menganalisis ketentuan-ketentuan hukum yang 

ada dalam akad ijarah, peraturan hukum, kontrak 

pembiayaan, dan juga mengacu pada Fatwa Dewan 

Syari'ah Nasional No: 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

pembiayaan ijarah. Analisis ini dilakukan untuk 

memahami apakah akad ijarah tersebut sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi syariah, syarat-syarat yang 

dijelaskan dalam fatwa, dan apakah telah mematuhi 

aturan-aturan hukum yang berlaku.  

Dengan begitu, peneliti juga dapat 

mengidentifikasi potensi isu-isu hukum yang mungkin 

timbul dalam praktik akad ijarah berdasarkan panduan 

dari fatwa tersebut. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam metode analisis data 

adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti 

menganalisis data yang telah dikodekan dan 

menginterpretasikannya untuk menjawab pertanyaan 

penelitian atau menguji hipotesis yang diajukan. Hasil 

analisis digunakan untuk membuat kesimpulan yang 

dapat mendukung atau menolak hipotesis penelitian, 

dan juga untuk menyusun temuan-temuan yang 

relevan.  

Kesimpulan ini dapat digunakan untuk menyusun 

laporan penelitian atau presentasi hasil penelitian 

kepada audiens yang dituju. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis dalam skripsi, proses pembiayaan akad 

pugar griya dengan dasar akad ijarah di BMT Bahtera 

Pekalongan dimulai dengan pengajuan anggota melalui 

customer service dan back officer yang menjelaskan produk 

dan membantu pengisian formulir. Setelah diterima, tim 

lapangan BMT melakukan survei properti dan wawancara 

untuk mengevaluasi kondisi finansial anggota. Akad dilakukan 

dengan penandatanganan di hadapan notaris dan pembuatan 

jaminan fidusia. Setelah semua syarat terpenuhi, BMT 

mencairkan dana pembiayaan untuk renovasi rumah sesuai 

kesepakatan. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa praktik 

pugar griya di BMT Bahtera Pekalongan tidak sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah dalam fatwa DSN-MUI No. 09 Tahun 

2000, karena tidak ada objek ijarah yaitu bahan bangunan 

dalam praktek pugar griya meski mereka memastikan 

transparansi dan keadilan pembayaran.  

2. Meskipun KSPPS BMT Bahtera Pekalongan 

mengimplementasikan akad ijarah untuk pembiayaan produk 

Pugar Griya, prakteknya masih belum sepenuhnya sesuai 

dengan ketentuan Fatwa DSN Nomor: 09/DSN-MUI/IV/2000. 

Dalam fatwa tersebut, ijarah harus melibatkan sewa barang 

atau jasa yang memberikan manfaat, sedangkan di KSPPS 

BMT Bahtera Pekalongan, akad ijarah seringkali diartikan 

sebagai pemberian dana talangan dalam bentuk uang. Praktek 

ini tidak sepenuhnya memenuhi syarat ijarah karena uang 

statusnya adalah alat tukar sehingga tidak bisa dikatakan 

sebagai objek sewa. Meskipun demikian, KSPPS BMT 

Bahtera Pekalongan menetapkan ujrah dalam bentuk nominal 

sesuai kesepakatan awal. 
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B. Saran-saran 

1. Pertama, lembaga dapat terus memperkuat edukasi dan 

pemahaman mengenai prinsip-prinsip syariah Islam kepada 

anggota, terutama dalam konteks pembiayaan ijarah. Hal ini 

dapat dilakukan melalui penyediaan materi edukasi yang 

mudah dipahami dan aksesibel bagi para calon anggota. 

2. Kepatuhan Fatwa: KSPPS BMT Bahtera Pekalongan perlu 

memperbaiki prosedur pembiayaan agar sesuai dengan Fatwa 

DSN Nomor: 09/DSN-MUI/IV/2000. Ini termasuk memastikan 

bahwa objek ijarah berupa barang atau jasa yang memberikan 

manfaat, bukan dana talangan berupa uang. 

3. Audit dan Pengawasan: Melakukan audit dan pengawasan 

internal secara rutin untuk memastikan bahwa semua praktik 

pembiayaan ijarah sesuai dengan prinsip syariah. Ini akan 

membantu dalam mengidentifikasi dan memperbaiki praktik 

yang tidak sesuai. 

4. Dokumentasi yang Jelas: Setiap akad ijarah harus 

didokumentasikan dengan jelas, mencakup spesifikasi manfaat, 

jangka waktu, dan besaran ujrah yang telah disepakati dalam 

bentuk nominal. Hal ini akan memberikan kejelasan dan 

mengurangi potensi perselisihan di kemudian hari. 

5. Laporan Penggunaan Dana: Memastikan bahwa anggota 

melaporkan penggunaan dana secara rinci dan transparan, 

sesuai dengan tujuan awal pengajuan pembiayaan. Ini akan 

membantu BMT dalam memantau dan memastikan bahwa dana 

digunakan sesuai dengan prinsip syariah. 

6. Kerjasama dengan Penyedia Jasa: Untuk menghindari praktik 

yang hanya formalitas, KSPPS BMT Bahtera Pekalongan perlu 

menjalin kemitraan yang lebih erat dengan penyedia jasa atau 

barang yang relevan, seperti toko bangunan atau penyedia jasa 

kuli bangunan. Kemitraan ini dapat membantu dalam 

memastikan bahwa objek ijarah benar-benar tersedia dan 

dimanfaatkan sesuai dengan akad. 
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